ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk menjelaskan penyebab beredarnya parfum isi ulang dengan kadar methanol melebihi batas yang ditentukan oleh BPOM, dan upaya perlindungan hukum terkait parfum isi ulang terindikasi merugikan konsumen, serta untuk mengetahui dan menjelaskan hambatan-hambatan dalam perlindungan hukum terkait parfum isi ulang yang merugikan konsumen. Perolehan data dalam penulisan Tesis ini dilakukan dengan cara menggunakan metode penelitian hukum Yuris Normatif atau metode penelitian lapangan (field research) untuk mengumpulkan data primer yang diperoleh dengan melakukan teknik pengumpulan data observasi, kuesioner, dan wawancara dengan responden dan informan, yang selanjutnya dijadikan alat analisis dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian yang telah diidentifikasi dalam rumusan permasalahan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyebab beredarnya parfum isi ulang dengan kadar methanol melebihi batas yang ditentukan oleh peraturan BPOM disebabka oleh beberapa faktor di antaranya karena adanya pelaku usaha yang menjadikan konsumen parfum sebagai objek bisnis, kurangnya pemahaman mengenai komposisi parfum, kurangnya kesadaran dan kepatuhan hukum, dan kurangnya pemahaman konsumen mengenai larangan pemerintah terkait parfum isi ulang. Upaya perlindungan hukum kepada konsumen terkait parfum isi ulang terindikasi merugikan konsumen dilakukan dengan melakukan penyuluhan serta edukasi kepada konsumen tentang batasan aman penggunaan parfum isi ulang kepada masyarakat baik itu konsumen ataupun pelaku usaha terkait hak-hak dan kewajiban serta larangan bagi konsumen dan pelaku usaha parfum isi ulang. Hambatanhambatan dalam perlindungan hukum terkait parfum isi ulang yang merugikan konsumen dikarenakan oleh beberapa hal seperti Konsumen dan Pelaku Usaha tidak mengetahui bahaya methanol yang melebihi batas, tidak adanya pengaduan dari konsumen, serta pengawasan belum dilakukan secara maksimal. Disarankan kepada pemerintah untuk melakukan tindakan nyata dan tegas dalam mengatasi penyebab beredarnya parfum isi ulang dengan kadar methanol yang melebihi batas yang ditentukan peraturan perundang-undangan yang berlaku, melakukan sosilisasi, penyuluhan, dan edukasi terkait kandungan methanol dalam parfum isi ulang, serta mengatasi hambatan-hambatan yang ditemui dalam melakukan perlindungan hukum kepada konsumen parfum isi ulang.
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ABSTRACT

The objective of this research was to explain the causes of circulation of refillable perfumes
with methanol levels exceeding the limits determined by BPOM, and legal protection efforts
related to refillable perfumes which are indicated to be detrimental to consumers, as well as
to identify and explain the obstacles in legal protection related to refillable perfiumes which
are detrimental to consumers. Oblaining data in writing this thesis was carried oul using the
Normative Jurisprudence legal research method or field research method to collect primary
data obtained by carrying out data collection techniques of observation, questionnaires and
interviews with respondents and informants, which were then used as analytical tools. in
answering the research questions that have been identified in the problem formulation. The
results of the research show that the cause of the circulation of refillable perfume with
methanol levels exceeding the limit determined by BPOM regulations is caused by several
factors, including business actors who make perfume consumers their business objects, lack
of understanding of perfume composition, lack of awareness and legal compliance, and lack
of consumer understanding regarding government restrictions regarding refillable perfume.
Efforts to provide legal protection to consumers regarding refillable perfumes that are
indicated to be detrimental to consumers are carried out by providing counseling and
educating consumers about the safe limits of using refillable perfumes for the public, both
consumers and business actors, regarding the rights and obligations and prohibitions for
consumers and refilluble perfume business actors. repeat. Obstacles in legal protection
related to refillable perfume which are detrimental to consumers are caused by several things,
such as consumers and business actors not knowing the dangers of methanol exceeding the
limit, there being no complaints from consumers, and supervision not being carried out
optimally. It is recommended that the government take real and firm action in overcoming the

causes of the cu culation of refillable pelfumes with methanol levels that exceed the limits

(lze methanol content in refillable perfumes, as well as overcoming the
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in providing legal protection to consumers refillable perfume.
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